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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT menciptakan manusia sebagai wakilnya di muka bumi ini
sebagai pemegang amanah _dan pengelola. alam raya ini. Untuk dapat

menaklukan alam rayafini maka magusia ‘harus memiliki ilmu pengetahuan

sebagaimana firman Allah S

adaban ini ¥ menyaksikan

kemajuan ilmu pengetahuan yang memakmurkan kehidupan manusia, serta
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aMiska® di SuMa¥in® ®eng ian v saMgat%se Sietotd
hamba-Nya yangAiAgN@ dan pelajaran dari

apa yang Dia ciptdkan. Dengan mengembafigkan dan Ingkatkan daya pikir,

manusia akan dapat menaklukan alam ini untuk diambil manfaatnya bagi

kepentingan manusia.
Ilmu pengetahuan sangat penting peranannya dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, setiap manusia wajib untuk menuntut ilmu pengetahuan.



Ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh melalui pendidikan, baik itu pendidikan
formal maupun pendidikan non formal. Oleh karena itu, setiap manusia
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Melalui
pendidikan, manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembanganyilmu pengetahuan dan teknologi

yang semakin maju tidak terlepas darjperkembanganymatematika.

Matematika merupak ang timu yang sangat penting.

mata

Secara

atika adalah sara perpikir, matematik
logika pada masa dewasa, mM®ematika adalah ratunya ilmu dan
sekaligus pelayannya. Matematika adalah sains mengenai
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dan struktur.

PembelajPrAtBA Nr@eserta didik belajar

lebih aktif. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
Mata Pelajaran Matematika (Shadigq, 2009: 2), menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut: 1) memahami konsep, 2) menggunakan penalaran, 3)



memecahkan masalah, 4) mengkomunikasikan, 5) memiliki sikap mengahargai

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu minat.

Secara umum, aspek afektif perlu mendapatkan perhatian. Begitu pula
halnya dalam pembelajaran matematika, aspek afektif juga perlu diperhatikan
oleh peserta didik. Sebagaimana dikétahui bahwa matematika yang objeknya
berkaitan dengan angka —angka dan ‘fumus =,rumus secara tidak langsung

membuat pendidikgterfokus pad kognitif sehingga seringkali aspek

diperhatikan oleh pendidik.
salah
belajar
epefiiipgiperkuat oleh at A utip oleh

p positif pe did

if dalam diri g

aslah bahwa

dalam pembelajaran matematika, p€

uagai tepal dod@m asDeleak 00Ndsimictoainiligaaaspgk afgkti U
KemampLP tii isi N\Gerta didik memiliki
kemampuan mengkomunikasikan dagasan ~ atal i matematika dengan

menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain. Dalam pembelajaran

a didik tidak hanya di upayakan untuk

peserta didik memiliki sikap disposisi terhadap kegunaan matematika dalam
kehidupan, misalnya rasa ingin tahu, perhatian, dan minat mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



Banyak peserta didik putus asa mengerjakan soal matematika, peserta
didik masih malu bertanya kepada pendidik jika tidak paham suatu materi dan
pesimis ketika disuruh mempresentasikan kedepan. Adapun sikap yang harus
dimiliki peserta didik diantaranya adalah sikap kritis dan cermat, objektif dan
terbuka, menghargai keindahan matematika, serta rasa ingin tahu dan senang
belajar matematika. Sesuai déngan teoripSumarno (2010: 5) sikap dan

kebiasaan berpikir diatas pada hakikatnya akan membentuk dan menumbuhkan

disposisi matematis yaitu kej dan‘dedikasi yang kuat pada

gserta didik untu

diri

kegia

proses p g matematis

ara lain, meliy

akan dipilih, serta mengajukan alternatif solusi kreatif atas permasalahan yang
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seseorang memahami informasi yang tersebar di sekitarnya secara lebih baik.

Dalam PAeAmerNdGngalami kesulitan

khususnya dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pemecahan

masalah matematika. Shadiq (2009: 13) mengatakan “pemecahan masalah
yaitu peserta didik mampu memahami masalah, memilih strategi penyelesaian,

menyelesaikan masalah”. Untuk itu kemampuan pemecahan masalah dalam



matematika perlu dilatih dan dibiasakan sedini mungkin kepada peserta didik.
Kemampuan ini sangat diperlukan peserta didik sebagai bekal dalam
memecahkan masalah dan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan data ulangan harian 1 pada bab 1 dengan materi bilangan

bulat dapat dilihat pada lampiran I, yang penulis peroleh dari pendidik mata

pelajaran matematikaKelas VI di PN“1 Tanjung Raya yang diperoleh

31,25% 68,75%
) 34,37 % 65,62 %
VIl 3 32 64.78 9 28,13 % 23 71,87 %
18,75 % 81,25 %
]

VII SMPN 1 Tamu NN GM yang ditetapkan
oleh sekolah ya rta geluh tidak dapat

mengerjakan soal yang diberikan. Beberapa alasan peserta didik kesulitan

dalam mempelajari matematika diantaranya adalah peserta didik kurang

menggali informasi sendiri dalam belajar karena sudah terbiasa dengan



penjelasan pendidik di depan kelas, peserta didik terbiasa menyelesaikan soal -
soal dengan mencocokkan soal - soal tersebut dengan rumus yang dihafalnya.
Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah peserta didik, penulis
meminta sebuah tes yang berupa latihan kepada pendidik mata pelajaran
matematika kelas VII SMPN 1 Tanjung Raya yang didalamnya berisi soal —
soal pemecahan masalah, dengan materi bilangan bulat. Penulis menilai soal

tersebut berdasarkan indikator dari kemampuan pemecahan masalah. Namun

yang penulis ambil tahapnya rut Charles, Lester & O Daffer

tersebut

cmampuan

Deserta didik

SMPN 1 Ta a masih banyak pe€Serta didik yang

tidak membuat apa-apa saja informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan
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soal yang diberikan. Adapun soal dalam latihan tersebut adalah :
Harga su ik 2 m kenaikan adalah

Rp 80.000,00, maka harga setelah kenaikan ?

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
pada bilangan bulat dapat dilihat dari hasil latihan yang memuat kemampuan

pemecahan masalah, peserta didik ini mengalami kesulitan bagaimana cara



menyelesaikannya. Contoh jawaban peserta didik yang tidak sesuai sebagai

berikut :

ian masalah

#Sil. Peserta %

menulis jawaban dari soal yang diberikan. Padahal salah satu indikator dari

U [e m@uan IaM pea ali Y tunQL
pN infi I A i%50al pQM ik .
Jadi, dapat disim;PyANsGserta didik rendah.
Jawaban sebenarMya y@ng b®rstmoerdari idiR a :

Diket : Harga Barang Naik 20 %

Harga sebelum naik barang Rp.80.000

Ditanya: Berapa harga setelah kenaikan suatu barang?”’



Jawab:
Kenaikan harga = %x Rp.80.000 = Rp.1.600
Harga awal + harga % kenaikan
= Rp. 80.000 + Rp. 1.600 = Rp. 81.600

Jadi, harga setelah kenaikan suatu barang adalah =Rp. 81.600

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Tanjung Raya

pada tanggal 19-20 April 2017, dalam_pembelajaran peserta didik di

ikutsertakan dalam menyelesad i soal, dan pendidik menggali

t serta

mengerti deng®80al tersebut.

Berdasarkan wawancara penulis yang dilakukan pada tanggal 10-13
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Ibu Yusnita, S.Pd, diperoleh “informa: wa pendidik le
Cis W

si ba in~cenderung
menggunakan p S al S belajaran sehingga
peserta didik belum terarahkan untuk berdiskusi. Pendekatan scientific
tersebut belum mampu mengembangkan kemampuan karena peserta didik
hanya mengandalkan teman yang berkemampuan tinggi saja, peserta didik

kurang berperan aktif seperti bertanya, menjawab pertanyaan dan



memecahkan masalah. Akibatnya, penguasaan peserta didik terhadap konsep-
konsep tersebut menjadi rendah. Masalah-masalah tersebut dapat di atasi salah
satunya dengan model pembelajaran kooperatif yang dapat membuat peserta
didik aktif dan mampu dan berani mengemukakan ide gagasan matematis,
menjelaskan masalah, bertukar pikiran dengan teman dan mencari alternatif
penyelesaian masalah yangd dihadapi. »Salah satunya adalah model

pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen, Create (FSLC).

Ledlow/(2001:2) mg g8 model pembelajaran kooperatif

yang terdiri 3-4 orang, tetapi terlebih peserta didik menjawab sendiri
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saling berbagi dengan anggota kelompok dan anggota kelompok lain aktif
dalam mendenPwAg ANaGudian menciptakan
jawaban baru yang merupakan ide — ide terbaik masing anggota kelompok.
Model pembelajaran yang mencerminkan kemampuan pemecahan
masalah dan efektif meningkatkan sikap matematika peserta didik dalam

pembelajaran matematika yang diperlukan oleh peserta didik adalah
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pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk dapat berperan aktif
seperti bertanya, menjawab pertanyaan, memecahkan masalah dan lain — lain.
Interaksi yang muncul dalam kegiatan pembelajaran juga memberikan makna
dan pengertian yang lebih tentang ide matematika. Diharapkan suasana kelas
menjadi hidup, peserta didik belajar tidak hanya dari pendidik tapi juga dari
temannya. Salah satu modelfpembelajaran kooperatif yang dapat efektif

meningkatkan kemampuan pemecghan masalahndan disposisi matematis

peserta didik adalab™tipe gerupakan bentuk belajar secara

ferta didik S individual atau

la g menghadapka ompok

den jaian YeM@ebertalian. Ber g telah

diura di : ST C Dol o an  judul

“Efek 3 lajaran Koo F¢ ate Share

Listen jau dari Ke n Masalah

dan Disyl s ka Did] , Anjung Raya
Tahun Pel&faran 2017/2018.
B. Identifikasi Masalah
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masalah sebagai berikut:

1. Nilai matemPJA(BA N G

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik rendah.

3. Saat peserta didik diberi soal pemecahan masalah tidak banyak peserta
didik yang dapat mengerjakannya.

4. Interaksi antara peserta didik kurang.
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5. Peserta didik yang dapat mengerjakannya masih peserta didik yang
sama,sedangkan yang lain tidak mengerti.

6. Adanya peserta didik yang tidak percaya diri dalam penyelesaikan suatu
permasalahan matematis.

7. Banyaknya peserta didik yang memandang bahwa matematika itu mata
pelajaran yang sulit.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifik. s dan agar penelitian ini lebih

kemampuan, teng
An model
Dan  model

D. Rumusan ¥
Berdasarkan pembatasan masalah maka permasalahan dalam penelitian
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1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
VIl SMPN 1 PAyEeANaGelajaran tipe FSLC
dalam pendekatan scientific lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan
masalah yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan scientific saja?

2. Apakah disposisi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Tanjung Raya

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC dalam
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pendekatan scientific lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan
masalah yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan scientific saja?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas VII SMPN J¢Tanjung Raya dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe FSLC dalam pendekatan scientific lebih

tinggi dari [pada kemarg masalah peserta didik yang

ratif tipe
disposisi

pendekatan

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :
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belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi pendidi n an dalam memilih
strategi pembelajaran yang digunakan.
3. Bagi penulis, sebagai pedoman dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar matematika dimasa yang

akan datang.



